
PENGOBATAN INOVATIF VIII. PELAYANAN KESEHATAN JIWA
1 Kunjungan Rawat Inap Pelayanan gangguan jiwa di sarana pelayanan ke

a.Org - hari rawat setahun
b.BOR IX. PELAYANAN GAWAT DARURAT
c.ALOS Sarana kesehatan dengan kemampuan pelayana

yang dapat diakses masyarakat ( 90% )
2 Visum et Repertum

X. PENYULUHAN PENCGAHAN dan PENANGGUL
3 Pemeriksaan Kesehatan Kerja LAHGUNAAN NARKOTIKA,PSIKOTROPIKA,da

a.Formal (P3-NAPZA) BERBASIS MASYARAKAT
b.Non Formal Upaya penyuluhan P3 NAPZA oleh petugas kese

4 Rehabilitasi Medik XI. PELAYANAN PENYEDIAAN OBAT dan PEERB
SEHATAN

1. Ketersediaan obat sesuai kebutuhan ( 90% )
2. Pengadaan obat esensial ( 90% )
3. Pengadaan obat generik ( 100% )

XII. PELAYANAN PENGGUNAAN OBAT GENERIK
Penulisan resep obat generik ( 90% )

XIII. PENYELENGGARAAN PEMBIAYAAN UNTUK P
SEHATAN PERORANGAN
Cakupan jaminan pemeliharaaan kesehatan pra b

XIV. PENYELENGGARAAN PEMBIAYAAN UNTUK K
dan MASYARAKAT RENTAN
Cakupan jaminan pemeliharaaan kesehatan kelua
dan masyarakat rentan ( 100% )

VARIABEL PENILAIAN KINERJA PUSKESMAS

NO VARIABEL PKP INDIKATOR SPM ( target



B. DILUAR JENIS PELAYANAN DIATAS

I. PELAYANAN KESEHATAN KERJA
Cakupan pelayanan kesehatan kerja pada pekerja

II. PELAYANAN KESEHATAN USIA LANJUT
Cakupan pelayanan kesehatan pra usia lanjut dan

II. PELAYANAN GIZI
Cakupan wanita usia subuar yang mendapatkan k

IV. PENCEGAHAN DAN PENBERANTASAN PENY
Darah donor diskrining terhadap HIV-AIDS ( 100%

V. PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN PENY
Penderita malaria yang diobati ( 100% )

VI. PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN PENY
Penderita kusta yang selesai berobat ( RFT rate ) 

VII. PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN PENY
Kasus filariasis yang ditangani ( >/= 90 % )

VARIABEL PKP INDIKATOR SPM ( target


